BABII
TINJAUAN TENTANG PUTUSNYA PERKAWINAN KARENA
MURTAD DALAM ISLAM

. Pengertian Putusnya Perkawinan

Putus berasal dari bahaasa arab firrgoh yang berarti pisah, isim dari lafad

Iftirog (perpisahan). Yang dimaksud dengan disini adalah DU, & #55 L s

iyl yang artinya, segala sesuatu yang bisa menyebabkan lepasnya ikatan

perkawinan.!

“Putusnya perkawinan” adalah istilah hukum yang digunakan dalam UU
perkawinan untuk menjelaskan “perceraian atau berakhirnya hubungan
perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang selama ini hidup
sebagai suami istri. Dalam istilah fiqih, menggunakan istilah Furgoh.2

Istilah yang paling netral memang adalah “perceraian”, namun istilah
tersebut sulit pula digunakan sebagai pengganti “putusnya Perkawinan”, karena

perceraian itu adalah salah satu bentuk dari putusnya perkawinan. 3

! Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, A/-ahwal As-syakhsiyyah fi Syari’atil Islamiyah,
(bairut: Al-Maktabah Al-‘alamiyah, 2003), 242

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesis, (Jakarta: Kencana, 2009), 189
3 Ibid, 190
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Menurut Al-Jaziri Putusnya perkawinan dibedakan ke dalam dua istilah,
yaitu kawin bati/ dan kawin fasid. Kawin fasid ialah perkawinan yang tidak
memenuhi syarat-syarat sah untuk melaksanakan perkawinan, sedangkan yang
dimaksud dengan kawin bati/ adalah kawin yang tidak memenuhi rukun
perkawinan yang telah ditetapkan oleh syara’ Hukum perkawinan yang tidak

memenuhi syarat dan rukunnya maka perkawinannya tidak sah.*

Dalam kitab A/-Mansur fi Qowa’idil Fighiyah, di jelaskan bahwa sebab
putusnya perkawinan itu ada tiga macam, yaitu Mautun (meninggal dunia),
Talaq (talak), dan Fasakh. Tetapi ada sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa
meninggal dunia bukan penyebab putusnya perkawinan, karena akad nikah
berlaku selamanya.’

. Talaq

Kata talag diartikan membuka ikatan, membatalkan perjanjian,
sedangkan firgah artinya bercerai, lawan dari berkumpul. Untuk selanjutnya dua
kata tersebut dipahami oleh para ahli fikih sebagai istilah yang berarti perceraian

antara suami istri.

4 Abdur Rahman al-Jaziri, A/-Fighu ala al-Mazahibil Arba‘ah, (Kairo: Daru al-Hadis,
2004), 118

5 Abu ‘abdullah Badruddin Muhammad bin ‘abdullah, A/-Mansur fi Qowa'idil Fighiyah,
(Kuwait:Wizarotul Augof, 1985), 24

6 Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
2004), 156
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Secara istilah, ada beberapa rumusan yang dikemukakan oleh para ulama,

di antaranya:

Sayyid Sabiq dalam karyanya Fighu as-sunnah mendefinisikan talak

menurut syara’adalah:
" E B 2 Gl gyl aly 5 8 53 g

Artinya: ”Talak menurut syara’ adalah melepaskan ikatan perkawinan atau
bubarnya hubungan perkawinan’

Sedangkan ‘Abdur Rahman al-Jaziri memberikan definisi talak sebagai

berikut:

f}ivé;z;ﬁlgjc&ﬁtﬂg;ézg‘fp’;%bauﬁjfcﬁsﬁgg

C 3N 5 4 34

Artinya: “Talak menurut istilah adalah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi pelepasan ikatannya dengan ucapan tertentu. Adapun
pengertian “izalat an-nikah” yaitu pudarnya akad perkawinan di mana
setelah itu suami tidak halal Iagi mencampuri istrinyd’

Pengertian talak sendiri tidak berbeda dengan perceraian dalam bahasa

Indonesia, menurut Tahari dan Sohari “talak berasal dari bahasa Arab yaitu

7 Sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, Juz: 11, (Beirut-Lebanon: Dar al Fikr, 2006), 577

8 ‘Abdur Rahman al-Jaziri, a/-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz IV, (Kairo: Dar al-Hadis
al-Qohiroh, t.t.), 216
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“3%}” yang berarti lepasnya suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya

hubungan perkawinan”.® Kata “talak” sendiri dalam bahasa sehari-hari berfungsi

sebagai kata kerja yang memiliki makna yang sama dengan kata “cerai”.

1. Dasar hukum

Pada dasarnya tidak ada ayat yang menganjurkan ataupun melarang
perceraian di dalam al-Qur’an. Berbeda dengan perkawinan yang memang
dianjurkan dalam al-Qur’an. Adapun ayat-ayat tentang talak hanya sekedar
mengatur bila talak telah terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau
larangan.'® Di antara dalil yang dijadikan dasar hukum diperbolehkannya

perceraian adalah:

Surat at-Talaq ayat 1:

5 ¥ < ot 2 pr v
5830 Bh s el 11l 13y a3 @l y

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mercka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar).!!

% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakshat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), 229

19 Ibid, 200

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), 942
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Surat al-Baqarah ayat 232

Sasigl o ns Of st o6 g 4lst o35 sl 223l

Artinya: Dan apabila kamu mentalak istrimu dan telah sampai masa
idahnys, maka janganlah kamu enggan jika dia menikah dengan
suami yang lain.’?

Surat al-Baqarah ayat 226-227
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Artinya: Kepada orang-orang yang meng’ila istrinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya), kemudian jika mercka kembali (kepada istrinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) bercerai, maka
sesungguhnya Alah maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,’’

Surat al-Baqarah ayat 229:
u,b’h’ bJ}-L d‘rQyY)dw&tca J}:'.g‘\;.}gglfjsé |
L gle #3236 4l 595 g 22 O syl g VTG

Sl 28 1) I 5y ez 25 eelsss o6 oD 3535 0l o 2

12 Ibid, 53
B Ibid, 51
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Artinya: Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mercka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mercka Itulah
orang-orang yang zalim. 14

Adapun dalam hadis, banyak hadis yang menekankan bahwa
perceraian adalah perkara diperbolehkan namun mendekati sebuah larangan.

Beberapa hadis di antaranya adalah:!5
" Gt us ol Jp oo 2aast 36 dlog ole d o g0 gz a2

Artinya: Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah talak. (HR. Abu
Dawud)

14 Ibid, 52

15 Supriatna et al, Figh Munakahat II; Dilengkapi dengan UU No.1/1974 dan Kompilasi
Hukum Islam, (Y ogyakarta, Teras, 2009) 31-33

16 Abu Dawud, Sunan Abu Dawid juz IT, (Bairut: maktabah Al-Asriyyah, t.t), 255
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Artinya: Tidak termasuk golonganku orang yang merusak hubungan
seorang istri dengan suaminya atau merusak hubungan seorang
hamba dengan tuannya. (HR. Abu Dawud)

S @l gl ge Ll Gl 106 G A Gt 136 pa aul, Eis
6ol sy il sha o (J6 ‘,1“ oe v Lo dn 325 &F Bugt o2 s
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Artinya: Siapa saja wanita yang meminta cerai dari suaminya tanpa alasan
maka haram baginya bau surga. (Turmudzi)

Dari beberapa dalil yang ada dalam al-Qur’an dan juga hadis, dapat
disimpulkan beberapa hukum perceraian di antaranya, haram, wajib, sunah,
dan mubah. Adapun demikian para ulama berbeda pendapat tentang hukum
asal talak, ada yang mengatakan haram dan ada yang mengatakan makruh.
Pendapat paling kuat adalah yang mengatakan bahwa suami diharamkan

menjatuhkan talak kecuali karena keadaan darurat atau terpaksa. Terpaksa

17 Ibid, 254

'8 Muhammad bin Isa At-Tirmizl, Sunan At-Tirmizi juz I, (Mesir: Maktabah Al-babi,
1975), 485
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yaitu dengan alasan yang kuat dan setelah dicari jalan keluar tetapi tidak

berhasil. Hal ini didasarkan kepada hadis Nabi SAW:
@l gigo 71 5]

Artinya: Allah mengutuk suami (vang suka) mencicipi (nikah) lagi suka
mentalak istri.’®

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa perceraian tanpa sebab itu
makruh hukumnya, berdasarkan hadis yang menetapkan bahwa perceraian
merupakan jalan yang halal yang paling dibenci Allah SWT, dibenci jika
tidak ada sebab yang dibenarkan. Sedangkan nabi menamakannya halal juga
karena perceraian itu menghilangkan perkawinan yang di dalamnya
terkandung kemaslahatan-kemaslahatan yang disunahkan. Sehingga talak

itu hukumnya makruh.20

. Hukum Talak

Dengan melihat keadaan tertentu dalam situasi tertentu, maka hukum

talak adalah sebagai berikut:2!

a. Sunah; yaitu jika perkawinan sudah tidak dapat dilanjutkan dan

seandainya dipertahankan akan menimbulkan banyak kemudaratan

19 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Jilid 111, 207
20 Abdur Rahman Gazal, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 216
2 Amir, Hukum Perkawinan Islam, 201
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yang timbul. Yang dimaksud adalah apabila suami atau istri yang sudah
keterlaluan dalam melanggar perintah Allah SWT, misalnya sering
meninggalkan shalat atau kelakuannya sudah tidak dapat diperbaiki
lagi.

b. Mubah; apabila perceraian dilakukan bila memang perlu terjadi dan
tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu sedangkan
manfaatnya juga ada terlihat.

c. Wajib; yaitu perceraian yang mesti dilakukan oleh hakim terhadap
seseorang yang telah bersumpah untuk tidak menggauli istrinya sampai
masa tertentu, sedangkan suami tidak pula mau membayar kafarat
sumpah agar dapat bergaul dengan istrinya lagi. Selain itu perceraian
wajib ketika hakam memutuskan bahwa perceraian adalah jalan terbaik
bagi perkawinan. Menjadi wajib bagi suami ketika seorang istri
menuntut untuk bercerai karena suami tidak mampu menunaikan hak-
hak istri serta menunaikan kewajibannya sebagai suami.

d. Haram; jika dilakukan tanpa adanya alasan, karena yang demikian akan
menimbulkan mudharat bagi keduanya. Haram jika perceraian terjadi
sedangkan istri dalam keadaan haidh atau suci yang dalam masa itu
telah digauli. Atau jika dengan perceraian itu suami terjatuh dalam

perbuatan haram.2?

2 Ibid, 202
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C. Fasakh

Dalam bahasa Arab, batalnya perkawinan disebut dengan fasakh. Secara
bahasa, fasakh berarti merusak atau mencabut. Dan menurut istilah, fasakh
berarti perceraian yang disebabkan oleh timbulnya hal-hal yang dianggap berat
oleh suami atau istri atau keduanya sechingga mereka tidak sanggup untuk

melaksanakan kehidupan suami istri dalam mencapai tujuannya.?

Fasakh dapat terjadi karena sebab-sebab yang berkenaan dengan akad
(sah atau tidaknya) atau dengan sebab yang datang setelah berlakunya akad.
Fasakh yang berkenaan dengan akad, misalnya akad sudah berlangsung, tetapi
ternyata perempuan yang dikawini itu adalah saudara perempuannya sendiri.
Kemudian contoh fasakh yang datang setelah berlakunya akad misalnya salah

seorang dari suami dan istri murtad dari Islam dan tidak kembali lagi.2*

Pembatalan menurut bahasa berasal dari bahasa arab yaitu a/-faskhu
artinya ad-da‘fu (kelemahan), al-jahlu (kebodohan), at-tarhu (jatuh), ifsadu ar-
ra’yi (kerusakan akal), ad-nagdu (pembatalan), at-tafiiq (pemisahan); infasakha

an-nikah berarti intaqada agdud nikah (akad nikah menjadi batal).2

2 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), 212

2 H.S.A Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 271

2 Majduddin Abu Tahir, a/-Qamis al-Mukif, (Bairut: Muassasah ar-Risalah Littaba‘ati
wan Nasyri wat Tawzi‘, 2005), 257
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Menurut istilah ialah lepasnya ikatan akad dan fasarruf Berpalingnya
salah satu pihak atas pihak yang lain maka yang dimaksud di sini adalah ilga

(menghapus) dan /btal (pembatalan).

Wahbah az-Zuhaili dalam memasukkan fasakh pada pembahasan az-tafrig
(pemisahan) yang dilakukan oleh hakim, dimana putusannya dapat berupa talak
atau fasakh. Fasakh umumnya pada perkawinan yang akadnya rusak atau tidak
scharusnya. Sedangkan talak permisahan karena sebab tertentu dalam kondisi

perkawinan yang sah.26

1. Jenis dan Sebab Pembatalan

Berdasarkan jenisnya secara umum sebab pembatalan perkawinan

dapat dibagi menjadi dua:

a. Perkawinan yang tidak memenuhi ketentuan yang berlaku
Setelah perkawinan berlangsung ternyata kemudian tidak
memenuhi persyaratan yang ditentukan, seperti rukun, syarat ataupun
terdapat halangan yang tidak membenarkan terjadinya perkawinan.
Dalam pembahasan fasakh sebab ini tidak dibahas khusus, alasannya
adalah perkawinan tersebut jelas-jelas tidak memenuhi ketentuan

perkawinan. Ketentuan umum yang disepakati semua pihak bahwa

26 Wahbah az-Zuhaily, al-Fighu al-Islami wa Adillatuh, Juz 9, (Damsyiq: Darul Fikr, 1998),
479
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perkawinan yang tidak memenuhi syarat dan rukun atau terdapat

mawani’ (halangan) dinyatakan batal. Ketentuan batal berlaku untuk

memulai (/btida’) dan juga berlaku untuk melanjutkan (dawam). Jenis

pambatalan ini dapat dibagi menjadi dua.

)

Tidak memerlukan pengaduan suami istri

Setelah  diketahui kesalahan perkawinan melalui
pemberitahuan oleh siapa saja, hakim memutuskan fasakh tanpa
harus ada pengaduan suami atau istri. Perkawinan seperti ini
wajib dibatalkan baik suami istri suka atau tidak, karena

menyalahi hukum,

Terdapat beberapa sebab fasakh jenis ini; Pertama: tidak
terpenuhi rukun nikah. Rukun ialah sesuatu yang berada dalam
hakikat dan merupakan bagian dari unsurnya, sedangkan syarat
ialah ketentuan yang berlaku pada rukun. Penetapan tentang
mana yang rukun dan mana yang syarat dalam perkawinan
memang masih menjadi perbedaan pendapat para ulama. Tetapi
mereka sepakat bahwa yang harus terlibat dan ada dalam akad
nikah adalah 7jab qabul, kedua mempelai, wali, saksi, dan

mahar.?’

21 [bid,. 59
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Rukun nikah yang disepakati adalah 7jab dan gabulk ijab
adalah lafaz dari wali atau pengganti wali sedangakan gabu/
adalah lafaz dari suami; dengan demikian maka akad nikah adalah
gambaran dari 7jab, qabul, dan keterkaitan antara keduanya,
biasanya disebut juga dengan sigar nikah. Adapun menurut
Malikiyah rukun nikah ada lima yaitu wali, mahar, suami, istri,
dan 7jib gabul. Menurut Syafi’iyah rukun nikah terdiri dari

suami, istri, wali, 7jab qabul, dan dua orang saksi.?®

Kedua: tidak terpenuhi syarat nikah. Mazhab Hanafi
membagi syarat nikah menjadi lima. Syurut al-in‘iqad yaitu
syarat yang menentukan terlaksananya suatu akad nikah seperti
kemampuan bertindak, dalam satu mejelis, kesesuaian 7jab dan
gabul, dapat didengarkan oleh masing-masing pihak. Syurut as-
sihihah yaitu syarat yang menentukan dalam perkawinan dan
tidak termasuk syarat telaksananya akad, seperti disyaratkan istri
tidak termasuk yang diharamkan untuk dinikahi dan akad dihadiri
dua saksi. Sywrut an-nafad yaitu syarat yang menentukan
kelangsungan perkawinan seperti wali yang adalah orang yang

berwenang untuk menikahkan. Syurut al-luzium yaitu syarat yang

2 Abdur Rahman al-Jazifi, A/-Fighu ala al-Mazahibil Arba‘ah, (Kairo: Daru al-Hadis, 1423
H/2004), 15
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menentukan kepastian pernikahan dimana selama syarat tersebut

tidak terpenuhi pernikahan dapat dibatalkan.?®

2) Harus dengan pengaduan suami istri

Jika salah satu pihak atau keduanya tidak menginginkan
kelangsungan pernikahan keduanya maka dapat mengajukan
pembatalan nikah, dalam artian bila keduanya setuju atau rela

melanjutkan pernikahan, pernikahan tidak harus dibatalkan.

Contoh sebab jenis fasakh ini seperti penikahan atas dasar
paksaan atau ancaman yang tidak dapat dihindari. Hal ini
menyalahi persyaratan dari pihak yang melangsungkan
pernikahan. Bila ancaman telah hilang, sebenarnya masing-
masing pihak dapat mengajukan pembatalan nikah. Tetapi jika
keduanya telah rela untuk melanjutkan perkawinan, maka tidak
perlu dibatalkan. Contoh lain adalah pernikahan yang tidak kufir
dan pemberian mahar yang kurang dari mahar misi/, pihak yang

merasa dirugikan dapat mengajukan pembatalan.3?

b. Terdapat kekurangan pada suami, istri, atau keduanya

_®Abdul Wahab Khalaf, Ahkam al-Ahwalus Syakhsiyah i Syari‘atil Islamiyah ala waqfi
Mazhabi Abi Hanifah, (Quwait: Daru al-Qalam, 1995), 22-28

3 Muhammad Abu Zahrah, a/-Ahwal as-Syakhsiyah, (Darul Fikr al-Arabi, 1950), 278
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Kekurangan yang ada pada suami istri tersebut menyebabkan
pernikahan tidak mungkin dilanjutkan, kalau dilanjutkan akan
menyebabkan kerugian pada suami atau istri atau keduanya sekaligus.
Pembatalan dalam bentuk ini disebut khiyar fasakh. Terdapat

beberapa sebab khusus dari jenis pembalan nikah ini.
1) Cacat

Cacat yang dimaksud di sini adalah yang terdapat pada
diri suami atau istri baik cacat jasmani atau rohani. Cacat
tersebut mungkin saja terjadi sebelum pernikahan yang tidak
diketahui pihak lain atau cacat ada setelah terjadi akad, baik
diketahui setelah atau sebelum suami istri bergaul. Cacat yang
diderita seperti gila, kusta, impotensi, unah (lemah pada alat vital
laki-laki), ratga (tumbuh daging pada pada alat vital perempuan),
dan lain-lain. Menurut Jumbhur yaitu dari mazhab Hanbali,
Syafi’i, dan Maliki sepakat bahwa jika suami istri menemukan
pada pasangannya cacat fisik atau mental yang menghalangi
kelangsungan pernikahan boleh memilih untuk mem-/fasakh

nikahnya atau tetap melanjutkan 3!

3! Abu Husain al-Yamani, a/-Bayanu fi Mazhabi Imam as-Syafi‘i, Juz 9, (Jeddah: Darul
Manhaj, 1421 H), 118
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Alasan yang digunakan jumhur adalah hadis Nabi dari
Zaid bin Ka’ab yang diriwayatkan oleh al-Hakim.3? Kemudin
terdapat zsar Umar bin Khattab dari Sa‘id bin al-Musayyab
tentang cacat istri yang memperbolehkan fasakh.>* Golongan ini
juga meng-giyas-kan pemikahati' dengan jual beli yang mana
pada jual beli diperbolehkan adanya khiyar fasakh (pilihan untuk

meneruskan atau membatalkan akad).

Ulama Zahiriyah berpendapat bahwa tidak ada khivar
fasakh jika telah terjadi perkawinan. Mereka beralasan bahwa
tidak ada nas yang kuat yang memperbolehkan untuk
membatalkan pernikahan karena ada cacat. Tidak pula dengan
givas karena mereka tidak mempergunakan g¢iyas dalam

pengambilan hukum.34

Adapun pendapat ketiga adalah dari mazhab Hanafi yang
berpendapat bahwa tidak ada khiyar fasakh pada cacat badan
kecuali bila mengalami kemandulan dan terpotong alat kelamin.

Hal itu karena tujuan dari pernikahan berupa mendapatkan

32 Abu Abdillah al-Hakim, A/-Mustadrik ala Sahihain, Juz 4 (Bairut: Darul Kutub al-
Ilmiyah, 1411 H), 36

33 Abu Usman Said bin Mansur al-Jawzajani, Sunan Abi Said bin Mansir, Juz 1, (India:
Daru as-Salafiyah, 1403 H), 245

34 Tbnu Hazam, al-Mahallf fil Asar, (Bairut, Darl Fikr, t.t), 279
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keturunan dan mencegah dari kemaksiatan tidak dapat

terwujud.?

Fasakh karena cacat tidak dapat dilakukan sendiri setelah
pihak mengetahui adanya cacat tersebut akan tetapi harus
dilaksanakan di hadapan hakim pengadilan. Hal ini karena cacat
yang disangkakan harus melalui proses pembuktian. Terkhusus
terhadap cacat suami berupa impotensi atau unah, maka setalah
mendapatkan pengaduan dari istri hakim menangguhkan putusan
selama satu tahun. Tujaannya adalah agar suami berusaha
mengobati cacatnya. Jika sctalah berlalu satu tahun, suami tidak
sembuh, dan istri tetap tidak menerima cacat tersebut maka

barulah hakim memutuskan perkawinan itu.36

2) Status budak

Dijelaskan dalam sebuah hadis dari Ibnu Abbas r.a:

a2
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35 Wahbah, al-Figul Islami, 485

36 Abu Zakariyah Muhyiddin an-Nawawi, Minhajut Talibin, (Bairut: Darul Fikr, 2005),
215



Artinya: “Sesungguhnya suami Barirah adalah seorang budak

bernama Mugis, saya milihatnya seakan-akan mengitari
Barirah sambil manangis dengan air mata yang ngucur
dari janggutnya. Kamudian Nabi berkata padaku:
Wahai Abbas apakah kamu tidak heran dengan
kecintaan Mugis kepada Barirah dan kebencian Barirah
pada Mugis? Kemudain Nabi berkata kepada Barirah
seandainya engkau kembali padanya maka ia adalah
ayah dari anakmu. Barirah bertanya wahai Rasulullah
apakah engakau menyuruhku (untuk kembali padanya)?
Nabi menjawab saya hanya menengahi. Kemudian
Barirah berkata: saya tidak ingin kembali kepadanya.”
(HR. Ibnu Hibban)

Hadis ini berkanaan dengan Barirah seorang perempuan

mardeka yang diberikan pilihan oleh Nabi Muhammad SAW

untuk mempertahankan pernikahannya dengan suaminya yang

berstatus sebagai budak atau mem-fasakh-nya, dan apda akhrinya

ia memilih dirinya (memilih untuk mem- fasakh pernikahannya).38

3) Suami tidak dapat memberikan nafkah

3 Muhammad bin Hibban Abu Hatim ad-Darimi, $ahih /bnu Hibban, Juz 10, (Bairut:
Muassasah ar-Risalah, 1988), 96

3 Ibid, 97
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Suami memiliki kewajiban memberi nafkah berupa
belanja, pakaian, dan tempat tinggal. Ketidak mempuan suami
memberi nafkah menjadi alasan istri untuk memilih fasakh,
terdapat perbedaan pendapat. Jumhurul ulama’ berpendapat
bahwa ketidak mempuan suami memberi nafkah dapat menjadi
alasan fasakh Salah satu dalil yang digunakan tentang larangan
merujuk atau mempertahankan perkawinan jika hanya

mendatangkan mudarat bagi istri:
(IYr oy 589 T EA58E 95
Di mana Allah memerintah untuk menjaga dengan cara
ma’rufdan fhsam.

P

(/Y Y aisad) oy 53,05 3 ke Ay

Dan bukanlah cara ma’rof dan ihsan jika tidak dapat

memberikan nafkah kepada istri.?

3 Terdapat beberapa hadis yang menguatakan pendapat ini di antaranya:
g A 700 il B 5 U A4 Y g g o2 i s 32 Artinya: Dari Sa‘id bin Musayyab ia
berbicara tentang seorang laki-laki yang tidak memperolah sesuatu nafkah untuk istrinya dan

mengatakan: dipisahkan antara keduanya. [Abu Bakar al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, Juz 7,
(Bairut: Darul Kitab al-Ilmiyah, 2003), 773
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Sedangkan mazhab Hanafi dan Imamiyah berpendapat
bahwa tidak dapat dijadikan alasan fasakh baik suami dalam
keadaan susah atau mudah. Jika dalam keadaan kesusuhan maka
tidak memberikan nafkah bukanlah suatu kedzaliman karena

Allah berfirman:

iﬁl&!&\jiﬁléﬁTu ’,43)’:,34.9‘)’)4.&»&3&»,304..]

Py

(VAN ad s ”’mt:};;n;:,, ubTL.Y;

Artinya: "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut  kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezkinya hendakiah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanys. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.”(QS. At-Talaq: 7)

Jika suami tidak dalam kesulitan maka ia telah
mendzalimi istri akan tetapi jalan keluar dari kedzaliman yang
dilakukan bukan dengan cara fasakh. Dalil yang lain bahwa
Sahabiyah (Sahabat dari kalangan perempuan) tidak ada yang
pernah meminta fasakh karena ketidak mampuan suami
manafkahi padahal itu menajadi hak istri.40

4) Suami istri mafgud (menghilang) atau dipenjara

40 Wahbah, al-Fighul Islami, 482
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Jika suami atau istri garb sehingga menyulitkan kehidupan
istri suami yang ditinggalkan. Garb disini adalah suami
meninggalkan tempat tetapnya dan tidak diketahui kemana
perginya dan dimana keberadaannya dalam waktu yang lama.
Mazhab Maliki memberikan batasan minimal mafgid selama tiga

tahun, sedangkan ulama lain memberikan batas waktu setahun.*!

Tidak diragukan bahwa jika seorang suami dipenjara maka
akan mendatangkan ke-mudarat-an bagi istri, seperti halnya
suami yang garb walaupun suami diketahui tempatnya yaitu di
penjara. Maka diberikanlah jalan keluar dari permasalahan ini,
istri dapat meminta kepada hakim untuk mem-fasakh
pernikahannya dengan syarat lama hukuman yang sudah inkra
(berkekuatan hukum tetap) bagi suami minimal tiga tahun dan
suami telah menjalani minimal satu tahun dari hukuman tersebut.
Hakim akan memutuskan fasakh walaupun suami meninggalkan

harta bagi istri sebagai nafkah.4?

5) Murtad atau Islamnya salah satu dari suami istri.

41 Atiyah Saqar, Mawsu‘atul Usrah Tahtah Ria‘yatil Islam, (Kairo: Makatabah Wahbah,

2004), 298
42 Ibid
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Jika salah suami atau istri murtad maka pernikahan
keduanya secara otomatis fasakh, tanpa membutuhkan putusan
hakim untuk memisahkan keduanya, ini menurut pendapat
Hanafiyah. Manurut Malikiyah berakhirnya pernikahan karena
murtad termasuk talak. Adapun Syafi‘iyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa jika suami atau istri murtad pernikahan
mereka ditangguhkan selama masa iddah, jika yang murtad
kembali Islam maka mereka tetap dalam pernikahan sebelumnya,
bagitu pula sebaliknya.43

D. Putusnya Perkawinan karena Murtad dalam Islam
1. Pengertian

Murtad berasal dari bahasa arab Radda yang artinya kembali, menolak,
memalingkan. Pengertian murtad sendiri menurut Wahbah Zuhaili adalah
kembali kepada jalan dimana dia datang. 4 Atau lebih spesifik lagi,
berpindah dari agama Islam ke agama lain. Karena istilah murtad hanya ada
dalam Islam.

Dalam kitab Bugyatut talib dijelaskan bahwa murtad adalah keluar
dari agama Islam kepada agama lain, seperti Nasrani, Yahudi atau beralih kepada

aliran yang bukan agama, seperti atheis dan komunisme. Orang itu berakal dan atas

43 Muhammad as-Syamma‘, al-Muqgayyad minal Ibahas fi Abkami az-Zawaj wat Talaq wal
Miras, (Bairut: Daru as-SyamilahWahbah, 1995), 586

44 Sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, Juz: 11, (Kairo: Darul Fath, 1999), 286



kemauannya sendiri, tidak dipaksa, baik itu dengan niat, ucapan ataupun
perbuatan kufur. 43

Menurut ulama Aanafiyyah, murtad yaitu memberanikan diri
mengatakan ucapan yang menyebabkan kufur.*¢ Sedangkan menurut ulama
Malikiyyah, yaitu muslim yang berpaling kepada kekufuran baik dengan
ucapan, niat maupun perbuatan. Menurut Syafi’jyyah dan Hanabilah, murtad
yaitu memutus atau keluar dari agama Islam baik dengan niat, perbuatan
maupun dengan perkataan. 47

Sebagaimana halnya dengan agama-agama lain, maka agama Islam
menghadapi secara tegas kepada orang-orang yang keluar dari agama Islam.
Bahkan orang yang keluar dari agama Islam dapat diancam dengan hukuman
mati. Dalam hal perkawinan, murtad juga menjadi alasan putusnya
perkawinan tersebut. Para Imam empat juga sependapat bahwa murtadnya
salah seorang suami atau istri bisa menjadi alasan untuk bercerai. 48

2. Sebab-sebab Murtad
Dalam kitab Fighussunah diberikan contoh-contoh yang menyebabkan

kepada kekafiran antara lain :

45 Syekh ‘Abdullah Al-Harori, Bugyatut Talib, (Bairut: Darul Masyarih, 1996), 35

46 *alauddin abu Bakar bin Mas’ud Al-Kasani, Badai’u as-sonai’i ff tartibi as-syari’at],
(Bairut: Darul Kutub al-Iimiyah, 1986), 134

47 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya An-Nawawi, Minhaju at-Talibin, (Bairut: Darul Fikri,
2005), 293

48 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: PT.Bulan
Bintang, 1974), 221-222
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a. Mengingkari ajaran agama yang telah dituangkan secara pasti.
Umpamanya keesaan Allah, mengingkari ciptaan Allah terhadap alam,
mengingkari adanya malaikat, mengingkari kenabian Muhammad SAW,
mengingkari Al-Quran sebagai wahyu Allah, mengingkari hari
kebangkitan dan pembalasan, mengingkari kefarduaan shalat, zakat,
puasa, haji, syirik dan meninggalkan shalat. 4°

b. Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya. Umpamanya
menghalalkan meminum arak, zina, memakan daging babi, dan
menghalalkan membunuh orang-orang yang terjaga darahnya.

c. Menghalalkan apa yang telah disepakati, seperti mengharamkan
memakan nasi.

d. Mencaci maki Nabi SAW, demikian juga pila mencaci nabi-nabi Allah
sebelumnya.

€. Mencaci maki agama Islam , mencela Al-quran dan sunah nabi, dan
berpaling dari hukum yang ada dalam dalam Al-Quran dan sunnah nabi.

f. Mengaku bahwa wahyu Allah telah turun kepadanya. Ini tentu saja selain

Nabi Muhammad.

49 Muslim Bin al-Hajaj Abul Hasan Al-qusyairi An-Naisaburi, Sahih Muslim, (Bairut:
Darul ihya’u Turas al-‘Arabi, t.t), 81
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g. Mencampakkan mashyaf Al-Quran atau kitab-kitab hadist ke tempat-
tempat kotor dan menjijikan sebagai penghinaan dan menganggap enteng
isinya.’?

. Pendapat Ulama’ tentang Putusnya Perkawinan karena Murtad

Ulama Hanafiyah berpendapat:

T ) 136 BNl e e let pagy ¥ ed a b BB 00T Y g B, 0
Sdomy LG 51 13} 135 (Ml 0 & L2 T BM3 iy { Lo P IS sy U5 ¢
Pl Oguy LG sag O & O {86 s ¢ S

Artinya : “Sesungguhnya perpisahan antara suami istri itu tidak terjadi thalag
tetapi hanya fasak yang tidak menggugurkan sesustu dari jumlah
thalaq, maka apabila svami murtad kemudian bertobat dan
memperbaharui nikah atas isterinya maka tidak mengurangi
terhadap jumlah thalaq, demikian juga apabila suami murtad yang
kedua kalinya dan memperbaharuinya kemudian murtad yag ketiga
kalinya, maka baginya boleh memperbaharui nikahnya tanpa
mubhalil.”

jika suami atau istri murtad maka pernikahan keduanya secara
otomatis fasakh, tanpa membutuhkan putusan hakim untuk memisahkan

keduanya.’? Madzhab Hanafi juga berpendapat bahwa murtadnya suami

50 Sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, Juz: 11, 288-289

5! Abdurrahman Al Jaziri, Figh Ala Madzhabih Al Arbgah Juz TV, (Beirut: Darul Kutub Al
Ilmiah,2003), 199

52 Ibid, 195
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dianggap sebagai thalaq ba’in karena kemurtadannya dilakukan tanpa

paksaan, sehingga tidak mungkin perkawinan itu langgeng.3

Manurut Malikiyah berpendapat:
54 s Wb i 330 O
Artinya : “Sesungguhnya riddah dengan sendirinya jatuh thalaq ba’in”

apabila suami atau istri Murtad, maka ikatan perkawinan mereka

akan putus, dan putusnya perkawinan karena murtad termasuk talak.5s

Adapun Syafi‘iyah berpendapat bahwa, apabila suami atau istri
tersebut murtad sebelum melakukan hubungan suami istri (qobla Dukhul),
maka ikatan pernikahan putus seketika, tetapi apabila murtad sesudah
melakukan hubungan suami istri (B2’da Dukhul), maka menunggu selesai
masa iddah, apabila setelah masa idah selesai dan tidak kembali pada Islam,

maka putuslah perkawinan mereka. 56

Hanabilah berpendapat bahwa jika suami atau istri murtad

pernikahan mereka ditangguhkan seclama masa iddah, jika yang murtad

3 Ali Hasabillah, A/-Furgoh Baina Zaujaini (Wa ma yata'allaqu biba min iddatin wa
nasabin), (Bairut: Darul Fikr Al-Arabi, t.t), 175

5% Abdurrahman Al Jaziri, Figh Alg Madzhabih Al Arbaah, 204
%% Ali Hasabillah, A/-Furgoh Baina Zaujaini, 200
36 Jbid, 203



kembali Islam maka mereka tetap dalam pernikahan sebelumnya, bagitu pula

sebaliknya.5’?

Menurut Ja‘fariyah pernikahan suami istri yang murtad sebelum
berkempul fasakh saat itu juga, jika telah berkumpul pernikahan keduanya
ditangguhkan seclama masa iddah. Apabila suami dan istri bersama murtad
atau tidak diketahui yang mana terlebih dahulu yang murtad kamudian
kembali masuk Islam maka pernikahan keduanya tetap sebagai istihsan

karena agama mereka tidak berbeda. 8

Kadang pula terjadi sebaliknya dimana salah satu dari suami istri
bukan orang Islam misalnya seorang istri yang masuk Islam sedangkan
suaminya menolak untuk mengikuti istri maka Islam mem-fasakh
pernikahannya. Adapun jika suami masuk Islam dan istri tetap pada
agamanya, apabila istri adalah ahli kitab maka pernikahannya tetap karena
diperbolehkan menikah dengan wanita Aitabiyah. Apabila istri bukan dari

wanita ahli kitab maka fasakh pernikahannya.*®

Jika suami murtad setelah pernah berkumpul dengan istri maka wajib

baginya memberikan mahar penuh pada istri, namun jika belum berkumpul

57 Ibid, 205

58 Muhammad as-Syamma', a/-Mugayyad minal Ibahas fi Ahkami az-Zawaj wat Talaq wal
Mirds, 586

59 Atiyah, Mawsu‘ah, 290
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wajib untuk memberikan istri setengah dari mahar. Jika istri murtad setalah
pernah berkumpul dengan suami maka banginya mahar yang penuh, namun

jika belum berkumpul, ia tidak mendapatkan mahar.

E. Akibat Putusnya Perkawinan

Putusnya perkawinan karena fasakh memiliki akibat hukum khusus yaitu
tidak ada rujuk atau dalam pengertian lain suami tidak boleh rujuk kepada
mantan istri selama istri menjani masa iddah, oleh karena perceraian bentuk
fasakh berstatus ba‘in sugra. Bila mantan suami dan mantan istri berkeinginan
untuk memperbaiki hubungan pernikahannya, mereka harus melakukan akad
nikah yang baru, baik dalam waktu masa mantan istri menjalani iddah dari
suaminya itu atau nanti setelah selesainya masa iddah. Akibat lain dari
perceraian fasakh adalah tidak mengurangi bilangan talak. Artinya hak suami
berupa hak untuk mentalak istrinya maksimal tiga kali tidak berkurang dengan

adanya fasakh.5

Talak terbagi menjadi ba‘in dan raj i Talak raj% tidak mengakhiri ikatan
pernikahan secara langsung, sedangkan talak ba‘in mengakhiri pernikahan
seketika itu juga. Adapun fasakh dengan sebab apapun termasuk dalam

mengakhiri pernikahan seketika itu.6!

0 Amir Syarifuddin, Perkawinan, 253
' Abdur Rahman Gazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 272



